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 BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persebaran fasilitas pendidikan dan kesehatan di Kota Tarutung 

dipengaruhi oleh aksesibilitas jalan dan kondisi geografis. Wilayah 

yang lebih dekat dengan jalan utama cenderung memiliki akses yang 

lebih baik terhadap fasilitas tersebut, sementara daerah terpencil yang 

jauh dari jalur transportasi utama menghadapi kesulitan dalam 

mengakses layanan pendidikan dan kesehatan. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan dalam pemerataan fasilitas, terutama di daerah 

yang lebih sulit dijangkau. 

2. Fasilitas pendidikan di Kecamatan Tarutung telah memenuhi sebagian 

besar kebutuhan dasar sesuai Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, 

seperti ruang kelas dan ruang guru, namun masih terdapat kekurangan 

pada fasilitas pendukung seperti perpustakaan, laboratorium IPA, 

ruang kesehatan siswa, dan fasilitas olahraga, terutama di tingkat 

sekolah dasar dan menengah pertama. Untuk fasilitas kesehatan, 

Puskesmas telah memenuhi sebagian besar standar yang diatur dalam 

Permenkes Nomor 43 Tahun 2019 dan PP Nomor 47 Tahun 2016, 



98 
 

 
 

dengan fasilitas utama seperti ruang pemeriksaan dan laboratorium 

tersedia. Rumah Sakit Umum Daerah Tarutung juga cukup lengkap, 

meskipun masih memerlukan peningkatan pada fasilitas seperti ruang 

high care. Secara keseluruhan, meski terdapat kekurangan, langkah-

langkah strategis tetap diperlukan untuk memastikan kesesuaian penuh 

dengan standar nasional. 

3. Berdasarkan PP RI No. 57 Tahun 2021 dan Permenkes No. 47 Tahun 

2016, kualitas pendidikan di wilayah ini bervariasi. Sekolah dengan 

kategori baik, seperti SD Swasta Santa Maria Tarutung, SMP Swasta 

Santa Maria Tarutung, dan SMA Swasta HKBP 2 Tarutung, memiliki 

fasilitas lengkap, namun masih perlu peningkatan di bidang olahraga, 

keamanan, dan laboratorium. Sekolah kategori cukup baik memiliki 

fasilitas dasar memadai, namun perlu perbaikan di teknologi, sanitasi, 

dan lingkungan. Sekolah dengan kategori kurang baik memerlukan 

perhatian lebih untuk meningkatkan fasilitas dasar dan kenyamanan 

pembelajaran. Secara keseluruhan, fasilitas perlu ditingkatkan agar 

mendukung pembelajaran optimal. Di sektor kesehatan, Puskesmas 

Hutabaginda memiliki fasilitas yang cukup baik meski kekurangan 

ruangan untuk pelayanan gizi, radiologi, dan TB. RSUD Tarutung 

memiliki fasilitas sangat baik, meski terdapat beberapa kekurangan 

seperti bangunan yang mulai rusak dan keterlambatan tenaga medis. 

Meskipun demikian, fasilitas utama tetap dalam kondisi baik untuk 

memberikan pelayanan kesehatan yang optimal. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi untuk pembangunan di 

Kecamatan Tarutung adalah, Diperlukan perbaikan dan pengembangan jalan, 

terutama di daerah terpencil, untuk mempermudah akses masyarakat ke fasilitas 

pendidikan dan kesehatan. Penguatan jaringan jalan akan mengurangi 

kesenjangan akses dan memastikan pelayanan yang lebih merata,  Pemerintah 

perlu melakukan evaluasi dan perencanaan untuk memperbaiki fasilitas 

pendidikan, terutama di SD dan SMP, dengan membangun atau memperbarui 

ruang perpustakaan, laboratorium, ruang guru, dan UKS sesuai dengan standar. 

Selain itu, pengembangan akses pendidikan menengah dengan membangun SMA 

di daerah pinggiran sangat penting untuk meningkatkan pemerataan pendidikan. 

Peningkatan fasilitas olahraga juga diperlukan untuk mendukung pengembangan 

fisik siswa. Di sektor kesehatan, perbaikan fasilitas di Puskesmas Hutabaginda 

dengan penambahan ruang pelayanan gizi, radiologi, dan penanganan TB sangat 

diperlukan. Selain itu, peningkatan jumlah tenaga medis dan pelatihan di RSUD 

Tarutung untuk meningkatkan kecepatan layanan juga penting. Pemeliharaan dan 

renovasi fasilitas kesehatan yang sudah rusak harus dilakukan untuk memberikan 

kenyamanan lebih kepada masyarakat. Terakhir, kolaborasi dengan lembaga 

swasta dan masyarakat dalam meningkatkan fasilitas pendidikan dan kesehatan 

melalui pendanaan dan program pengembangan juga sangat dianjurkan. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan dan 

kesehatan, serta mendukung pemerataan akses di Kecamatan Tarutung. 


